
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pengukuran status gizi didasarkan atas standar World Health Organization (WHO) dan 

telah ditetapkan pada Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 2 Tahun 2020 tentang Standar 

Antropometri Anak. Di dalam peraturan tersebut menyatakan bahwa pengukuran status gizi 

balita dapat dilakukan berdasarkan tiga indeks, yaitu Berat Badan menurut Umur (BB/U), 

Tinggi Badan menurut Umur (TB/U), dan Berat Badan menurut Panjang atau Tinggi Badan 

(BB/PB atau TB). Kekurangan gizi pada balita berdasarkan indeks Tinggi Badan menurut 

Umur (TB/U) meliputi kategori sangat pendek dan pendek yang disebut dengan stunting 

(Yuwanti et al., 2021). 

Stunting atau perawakan pendek adalah suatu kondisi kronis terhambatnya 

pertumbuhan dimana tinggi badan seseorang lebih pendek dibandingkan dengan tinggi badan 

orang lain yang seusia, yang perhitungannya dengan menghitung skor Z-indeks Tinggi Badan 

menurut Umur (TB/U). Dikatakan stunting bila skor Z-indeks TB-U tersebut di bawah -2 SD 

(standar deviasi) (Dengan et al., 2022). Stunting merupakan masalah gizi kronis yang 

disebabkan kurangnya asupan gizi dalam jangka waktu yang lama. Kekurangan asupan gizi 

tersebut dapat terjadi sejak bayi berada di dalam kandungan hingga dilahirkan atau pada 1000 

hari pertama kehidupannya. Namun, stunting dapat dideteksi pada saat anak berusia di atas 24 

bulan. Umumnya penderita stunting rentan terhadap penyakit, kecerdasan di bawah normal, 

serta produktivitas rendah (Fidian et al., 2022).  

Stunting merupakan suatu masalah utama yang mempengaruhi kehidupan sosial 

ekonomi masyarakat. Sebanyak 6,3 juta anak di Indonesia yang usianya berada dibawah lima 

tahun tercatat mengalami pertumbuhan yang tidak maksimal (stunted). Hal ini menjadikan 

Indonesia menduduki peringkat kelima di dunia dengan jumlah tersebut. Lebih dari sepertiga 



anak dibawah usia lima tahun di indonesia memiliki tinggi badan dibawah rata-rata. Dan 

diperkirakan pula ada sekitar 3,3 juta anak di Indonesia mengalami kekurangan berat badan 

(underweight). Stunting dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti kekurangan pangan, 

status gizi ibu, penyakit menular, kekurangan mikronutrien, minimnya akses air bersih, dan 

lingkungan yang buruk (Masrona & Ainy, 2021). 

Gangguan pertumbuhan linier (stunting) yang terjadi pada anak usia dini dapat berlanjut 

dan meningkatkan risiko tumbuh pendek pada masa remaja. Anak yang mengalami stunting 

pada usia 0-2 tahun dan tetap pendek ketika memasuki usia 4-6 tahun mempunyai risiko 27 

kali untuk tetap pendek ketika masuk masa prapubertas (Dewi et al., n.d.). Faktor lain yang 

mempengaruhi terjadinya stunting adalah faktor ekonomi, status gizi ibu, pola asuh orang tua, 

pendidikan orang tua, asi eksklusif, dll. Keadaan sosial ekonomi merupakan salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi kasus stunting, selain itu kecukupan gizi yang didasarkan pada 

jumlah kuantitas dan kualitas makanan juga mempengaruhi kecukupan gizi balita yang hal ini 

akan berdampak langsung terhadap status gizi balita, khususnya stunting. 

Stunting menjadi bagian dari aspek pembangunan manusia dan masyarakat yang 

termasuk dalam program prioritas nasional dengan cakupan yang cukup luas. Ruang lingkup 

stunting meliputi peningkatan derajat kesehatan dan gizi masyarakat, serta peningkatan akses, 

kualitas dan daya saing pendidikan (Adriantini et al., 2023). Oleh karena itu, upaya pemerintah 

untuk mengatasi stunting mencakup berbagai bidang seperti kesehatan, pendidikan, dan 

perumahan sosial, yang sebagian besar merupakan kebutuhan pokok masyarakat indonesia.  

Stunting juga turut menjadi salah satu permasalahan kesehatan anak di Indonesia yang 

penting untuk diperhatikan. Berdasarkan Hasil Survey Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 

2022, prevalensi stunting di Indonesia masih mencapai 21,6%  yang berarti tergolong dalam 

masalah kesehatan tingkat sedang (moderate) karena prevalensinya masih berada diantara 20-



39%. Namun, hasil tersebut tentunya masih berada di atas target Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2024 yaitu 14%.  

Upaya percepatan penurunan stunting juga telah menjadi program nasional, 

sebagaimana yang ditetapkan pada Peraturan Presiden No. 72 Tahun 2021 tentang Percepatan 

Penurunan Stunting menyebutkan bahwa tujuan strategi penurunan stunting yaitu menurunkan 

prevalensi stunting, meningkatkan kualitas penyiapan kehidupan berkeluarga, dan menjamin 

kecukupan asupan gizi. Selain itu, untuk memperbaiki pola asuh, meningkatkan ketersediaan 

dan kualitas layanan kesehatan, serta meningkatkan akses air minum dan sanitasi. Adapun 

sasaran program percepatan penurunan stunting adalah remaja, calon pengantin, ibu hamil, ibu 

menyusui, dan anak berusia 0-59 bulan. Tujuan dari peraturan tersebut juga untuk mencapai 

prevelensi angka stunting hingga 14% di tahun 2024. Dalam upaya optimalisasi program 

tersebut, diperlukan adanya dukungan lintas sector guna tercapainya tujuan penurunan angka 

stunting. 

Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi yang prevalensi nya di atas 20%. Upaya 

percepatan penurunan stunting di Provinsi Jawa Tengah masih belum mencapai target 

sebagaimana yang ditetapkan. Berdasarkan data hasil Survey Status Gizi Indonesia (SSGI), 

prevalensi stunting di Jawa Tengah mengalami penurunan dari angka 20,9% di tahun 2021 

menjadi 20,8% di tahun 2022 atau hanya mengalami penurunan sebesar 0,1%  

Gambar 1.1 Prevalensi Stunting di Jawa Tengah 

 



Sumber: (Survei Status Gizi Indonesia, 2022) 

Sedangkan merujuk pada data e-PPGBM (elektronik Pencatatan dan Pelaporan Gizi 

Berbasis Masyarakat) per bulan Juni 2023, angka stunting di Jawa Tengah berada pada rata-

rata 6,7% dari hasil penimbangan pada bulan Mei 2022 dengan cakupan sebanyak 2.318.495 

balita. Dengan angka prevalensi sebagaimana data SSGI tahun 2022 sebesar 20,8% yang masih 

berada pada ambang batas <20% atau seperlima dari total balita sesuai dengan standar WHO, 

maka upaya penurunan stunting di Provinsi Jawa Tengah masih perlu mendapatkan perhatian 

serius dari semua pihak. 

Gambar 1.2 Prevalensi Data Balita Stunting Kabupaten/Kota di Jawa Tengah 

 

Sumber: (e-PPGBM, 2023). 

 

Kabupaten Magelang di Jawa Tengah merupakan salah satu kabupaten/kota yang telah 

ditetapkan sebagai wilayah prioritas untuk percepatan penurunan stunting tersebut. Pada tahun 

2020, Kabupaten Magelang menjadi salah satu lokasi fokus intervensi penurunan stunting 

terintegrasi berdasarkan Keputusan Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala 

Badan Perencanaan Pembangunan Nasional Nomor Kep 42/M.PPN.HK/04/2020 tentang 

Peretapan Perluasan Kabupaten/Kota Lokasi Fokus Intervensi Penurunan Stunting 

Terintegrasi.  



Berdasarkan data aplikasi elektronik Pencatatan dan Pelaporan Gizi Berbasis 

Masyarakat (e-PPGBM) angka stunting di Kabupaten Magelang selama empat tahun terakhir 

mengalami penurunan yang cukup signifikan dari angka 17,03% pada tahun 2019, dan turun  

menjadi 14,65% pada tahun 2023. Berikut jumlah stunting per puskesmas kecamatan di 

Kabupaten Magelang pada tahun 2023, sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Jumlah Stunting per Puskesmas Kecamatan di Kabupaten Magelang Tahun 

2023: 

No  Puskesmas  Stunting  Yang 

Diukur 

% 

stunting 

1 Salaman I 317 1833 17,29 

2 Salaman II 287 1631 17,60 

3 Borobudur 398 3925 10,14 

4 Ngluwar  145 1555 9,32 

5 Salam  422 2434 17,34 

6 Srumbung  320 2786 11,49 

7 Dukun  357 2461 14,51 

8 Sawangan I 329 1444 22,78 

9 Sawangan II 210 1209 17,37 

10 Muntilan I 217 1225 17,71 

11 Muntilan II 199 2008 9,91 

12 Mertoyudan I 219 2142 10,22 

13 Mertoyudan II 258 2037 12,67 

14 Mungkid 421 3221 13,07 

15 Kota Mungkid 118 964 12,24 

16 Tempuran 210 2511 8,36 

17 Kajoran I 301 1788 16,83 

18 Kajoran II 194 1360 14,36 

19 Kaliangkrik 481 4186 11,49 

20 Bandongan  279 2651 10,52 

21 Candimulyo 302 2810 10,75 

22 Pakis  464 3474 13,36 

23 Ngablak  489 2261 21,632 

24 Grabak I 715 3804 18,80 

25 Grabak II 312 1415 22,05 

26 Tegalrejo 656 3337 19,66 

27 Secang I 715 3804 18,80 

28 Secang II 430 2423 17,75 

29 Windusari 570 2676 21,30 

Jumlah Kab. 

Magelang  

9860 67316 14,65 

Sumber : (Dinas Kesehatan Kabupaten Magelang, 2023) 



Dari data tersebut dapat dilihat bersama bahwa persebaran stunting di Kabupaten 

Magelang cenderung menunjukkan hasil yang beragam. Ada yang menunjukkan presentase 

rendah, seperti di Puskesmas Kecamatan Ngluwar, Muntilan II, Tempuran, Borobudur, 

Mertoyudan I, Bandongan, Candimulyo, Srumbung, Mertoyudan II, Kota Mungkid, 

Kaliangkrik, Secang II, Mungkid, Pakis Kajoran II, dan Dukun. Lalu terdapat hasil yang 

menunjukkan presentasi yang tinggi seperti di Puskesmas Kecamatan Salaman II, Salaman II, 

Salam, Sawangan I, Sawangan II, Muntilan I, Kajoran I, Ngablak, Grabak I, Grabak II, 

Tegalrejo, Secang I, dan Windusari. Dari hasil tersebut dapat menunjukkan bahwa stunting di 

Kabupaten Magelang pada tahun 2023 cenderung mendapatkan hasil yang cukup signifikan 

dan cenderung mengalami penurunan dari tahun sebelumnya dengan mencapai 14,65%. Hal 

tersebut dapat menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan inovasi program penurunan stunting 

sudah berjalan dan terealisasikan, salah satu nya yaitu melalui inovasi program Gerakan Cegah 

Stunting Melalui Perbaikan Pola Asuh dan Konsumsi Sehat Satu Telur (GASPOL DULUR) 

yang diwujudkan oleh Dinas Kesehatan bersama stakeholders terkait. 

Gaspol Dulur adalah kegiatan perbaikan pola asuh dan konsumsi 1 hari 1 telur. Program 

ini merupakan program pemberian 7 butir telur setiap minggunya sebagai bentuk makanan 

tambahan dengan kandungan protein sebagai tambahan selain makanan utama bagi kelompok 

sasaran guna memenuhi kebutuhan gizi. Program ini ditujukan bagi balita dengan status gizi 

stunting yang dilaksanakan di Kecamatan Borobudur. Dalam hal ini dukungan lintas sektor 

berperan penting yang dilaksanakan melalui kolaborasi tripleheliks, yaitu meliputi unsur 

pemerintah, akademisi, dan swasta yang menjadi salah satu kunci dalam upaya percepatan 

penurunan stunting melalui program Gaspol Dulur pada tata kelola kolaborasi di Kabupaten 

Magelang (Mardiyana et al., 2020). 

Berdasarkan penjelasan di atas, merupakan suatu hal menarik bagi peneliti untuk 

mengkaji lebih jauh tentang inovasi Gaspol Dulur pada tata kelola kolaborasi dalam upaya 



penanganan kasus stunting di Kecamatan Borobudur, Kabupaten Magelang dengan 

mengangkat judul penelitian "Inovasi Gaspol Dulur pada Tata Kelola Kolaborasi dalam 

Penanganan Kasus Stunting di Kecamatan Borobudur, Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa 

Tengah" 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah : 

1. Apa faktor penyebab terjadinya stunting di Kabupaten Magelang berdasarkan indikator 

sistem aplikasi online Pencatatan dan Pelaporan Gizi berbasis Masyarakat (e-PPGBM) 

?  

2. Bagimana inovasi Gaspol Dulur pada  tata kelola kolaborasi dalam penanganan stunting 

di Kabupaten Magelang ? 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya stunting di Kabupaten Magelang dan mengkaji 

peran tata kelola kolaborasi dalam upaya penanganan stunting melalui inovasi Gaspol Dulur di 

Kabupaten Magelang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Dari judul penelitian "Inovasi Gaspol Dulur pada Tata Kelola Kolaborasi dalam Penanganan 

Kasus Stunting di Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah" peneliti berharap bisa 

memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis. Berikut manfaat yang diharapkan 

peneliti antara lain : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 



Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk menjadi kajian tentang kinerja dan 

inovasi tata kelola kolaborasi di Kabupaten Magelang dalam penanganan stunting dan dapat 

dapat mendukung keperluan untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

a. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat memperluas pengetahuan dan mengetahui 

kondisi yang sedang terjadi atau akan dihadapi, khususnya bagi para remaja, calon ibu 

dan orang tua dalam mencegah terjadinya stunting. 

b. Bagi pemerintah daerah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi 

dan bahan pertimbangan untuk meningkatkan keberhasilan kinerja pemerintah daerah 

Kabupaten Magelang dalam penanganan angka stunting di Kabupaten Magelang. 

c. Bagi akademisi, hasil penelitian ini dapat memberikan suatu kontribusi dalam 

perkembangan ilmu pemerintahan dan menjadi suatu sumber referensi bahan penelitian 

di kalangan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Yogyakarta khususnya mahasiswa 

jurusan Ilmu Pemerintahan, dan diharapkan dapat dijadikan referensi dalam mata 

kuliah Ilmu Pemerintahan. 

d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesempatan untuk 

menambah pengetahuan dan wawasan terutama dalam bidang inovasi, tata kelola 

kolaborasi, dan penanganan stunting. 

1.5 Tinjauan Pustaka 

 

Penulis Judul Hasil 

(Tampubolon, 

2020) 

KEBIJAKAN 

INTERVENSI 

PENANGANAN 

STUNTING 

TERINTEGRASI | 

Tampubolon | 

Kebijakan Intervensi Penanganan 

Stunting Terintegrasi 

Penelitiain ini bertujuain untuk 

mengevailuaisi kebijaika in intervensi 

stunting di Provinsi Riaiu taihun 2018 

da in 2019. Objek kaijiain aida ilaih 

Pemerintaih Kaibupa iten Roka in Hulu, 

Ka ibupaiten Kaimpair dain Pemerintaih 

Provinsi Riaiu. Ha isil penelitiain 

menunjukkain ba ihwai pemerinta ih secairai 

https://jkp.ejournal.unri.ac.id/index.php/JKP/article/view/7886/6787
https://jkp.ejournal.unri.ac.id/index.php/JKP/article/view/7886/6787
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https://jkp.ejournal.unri.ac.id/index.php/JKP/article/view/7886/6787
https://jkp.ejournal.unri.ac.id/index.php/JKP/article/view/7886/6787
https://jkp.ejournal.unri.ac.id/index.php/JKP/article/view/7886/6787


Jurnal Kebijakan 

Publik (unri.ac.id) 

terstruktur mulaii dairi pemerintaih pusait 

da in daieraih telaih melaikukain berbaiga ii 

upaiya i intervensi terhaidaip stunting. 

Ha isil intervensi stunting Provinsi Riaiu 

telaih dilaikukain dengain baiik melailui 

straitegi intervensi spesifik maiupun 

sensitif. Sela iin itu, koordina isi di level 

provinsi belum ditemukain a idainya i 

koordinaisi lintais sektor sehinggai 

prograim dain kegiaita in yaing a idai berjaila in 

maising-maising dengain saisa irain yaing 

berbedai.  

(Nurlaela Sari et 

al., 2023) 

(PDF) 
Pemberdayaan 
Masyarakat 
Dalam 
Pencegahan 
Stunting 
(researchgate.net) 

Pemberdayaan Masyarakat Dalam 

Pencegahan Stunting 

Penelitiain ini mengungkaipka in jikai paida i 

taihun 2017 pemerintaih telaih 

meluncurkain prograim Renca inai Aiksi 

Na isionail Penainga inain stunting paida i 

tingkait naisionail, daiera ih terutaimai desai. 

Sa ilaih saitu baigiain dairi prograim tersebut 

a idailaih pencegaihain stunting yaing terjaidi 

di maisya iraikait. Kegiaitain pemberdaiyaia in 

pa idai maisyaira ikait ini dilaikuka in untuk 

meningkaitkain pengetaihua in dain 

pemaihaimain sertai perain serta i 

maisyaira ikait dailaim prograim pencegaiha in 

da in deteksi dini stunting paida i bailitai 

ya ing dihairaipka in secairai la ingsung da ipait 

memotivaisi maisyairaika it untuk ikut sertai 

memperlihaitkain pertumbuha in dain 

perkembainga in paida i aina iknya i sehinggai 

pertumbuhain dain perkembaingainnya i 

da ipait optimail.  

(Sriatmi et al., 

2021) 

Evaluasi Proses dalam Program 

Penanganan Stunting di Semarang 

Penelitiain ini menyebutkain baihwa i 

pa indemi Covid-19 berdaimpa ik paidai 

terhaimbaitnyai proses prograim stunting 

di Kotai Semairaing ya ing berpotensi 

meningkaitkain resiko prevailensi 

stunting, yaiitu terbaitaisnyai a ikses 

intervensi yaing menyeba ibka in 

menurunnyai mutu prograim stunting. 

Peneliain ini bertujuain untuk mengetaihui 

da in mengevailuaisi proses pelaiksaina iain 

prograim stunting di Kotai Semairaing 

menggunaikain model Proses CIPP. Haisil 

penelitiain menunjukkain indikaitor 

perencaina iain, a idainya i peruba ihain 

kegiaitain paida i prograim stunting maisai 

pa indemi kairenai penutupain laiya inain 

posyaindu. Indika itor pelaiksa inaia in a idailaih 

kegiaitain pemaintaiua in. Sertai indikaitor 

monitoring menyaitaika in baihwa i empait 

da iri limai kegiaitain stunting tida ik 

mencaipa ii tairget.. 

https://jkp.ejournal.unri.ac.id/index.php/JKP/article/view/7886/6787
https://jkp.ejournal.unri.ac.id/index.php/JKP/article/view/7886/6787
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https://www.researchgate.net/publication/335772077_Pemberdayaan_Masyarakat_Dalam_Pencegahan_Stunting
https://www.researchgate.net/publication/335772077_Pemberdayaan_Masyarakat_Dalam_Pencegahan_Stunting
https://www.researchgate.net/publication/335772077_Pemberdayaan_Masyarakat_Dalam_Pencegahan_Stunting
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(Rohmah et al., 

2022) 

View of 
Berdayakan 
Masyarakat 
Cegah Stunting 
dengan Mengolah 
Bahan Pangan 
Potensi Lokal 
(mayadani.org) 

Berdayakan Masyarakat Cegah 

Stunting dengan Mengolah Bahan 

Pangan Potensi Lokal 

Penelitiain tersebut menyaitaika in baihwa i 

stunting maisih menjaidi maisaila ih gizi di 

Indonesiai ka irenai prevailensinyai ya ing 

maisih tinggi, yaikni mencaipa ii aingkai 

30,8% menurut daitai Riset Kesehaitain 

Da isair. Stunting merupaika in kondisi 

maisaila ih gizi kronik yaing terjaidi da ilaim 

1000 hairi pertaimai kehidupa in aina ik. 

Berdaisairkain ha isil aina ilisis menunjukkain 

permaisaila ihain utaimai ya ing dihaida ipi Desai 

Sendaingmulyo khususnyai bidaing 

kesehaita in yaiitu maisih tingginyai a ingkai 

stunting. Untuk itu dilaiksaina ikain 

prograim pengaindiain maisyairaika it untuk 

memberdaiyaika in ibu bailitai da ilaim raingkai 

pencegaiha in dain penainggula ingain 

stunting menyiaipka in MP-AiSI yaing baiik 

da in pengelohain baiha in painga in potensi 

lokail. Haisil PKM menunjukkain ba ihwai 

terdaipa it peningkaitain pengetaihua in paidai 

ibu bailitai pesertai ya ing mengikuti 

pelaitihain pembuaitain MP-AiSI dain 

pengolaiha in ikain nilai menjaidi dimsum 

da in nugget.  

(Yelvita, 2022) 

E-STARE 
(ELECTRONIC 
STUNTING CARE): 
INOVASI APLIKASI 
PENCEGAH 
STUNTING 
SEBAGAI UPAYA 
PREVENTIF DAN 
PROMOTIF 
BERBASIS IOT 
(INTERNET OF 
THINGS) UNTUK 
MENCAPAI 
INDONESIA 
BEBAS STUNTING 
Repository - 
UNAIR 
REPOSITORY 

E-STARE (Electronic Stunting 

Care): Inovasi Aplikasi 

Pencegahan Stunting Sebagai 

Upaya Preventif dan Promotif 

Berbasis IOT (Internet of Things) 

Untuk Mencapai Indonesia Bebas 

Stunting 

Berdaisairkain penelitiain tersebut, daipa it 

disimpulkain ba ihwa i aingkai stunting di 

Indonesiai maisih menunjukka in 

peningkaitain ya ing cukup tinggi, yaiitu 

27,7% paida i taihun 2019. Oleh kairenai 

itu, pemerintaih mencetuskain sebua ih 

ga igaisa in inovaitif berupai E-STAiRE 

(Electronic Stunting Caire). Tujuain dairi 

a iplikaisi E-STAiRE yaiitu untuk 

mempermudaih maisyairaika it da ilaim 

mengaikses pelaiyaina in keseha itain terkaiit 

dengain stunting dain cairai 

pencegaiha innyai sertai memba intu 

pemerintaih dailaim menurunka in aingkai 

stunting. Pengembainga in aiplika isi E-

STAiRE didaihului dengain studi 

pendaihuluain berupai studi literaitur dain 

pengisiain kuisioner google form sesuaii 

kriteriai inklusi dain ekslusi dengain 

rentaing usiai 17-32 taihun. Aida ipun fitur 

ya ing aikain tersediai pa idai a iplikaisi E-

STAiRE terdiri dairi fitur Screening, 

Konsultaisi, Edukaisi, Cek Gizi, Pesainin, 

Fitur Aila irm Pengingait, dll. Selaiin itu, E-

STAiRE jugai terintegraisi dengain M-KIAi 

untuk mempermudaih ibu ha imil daila im 

mengaiksesnyai. Dihairaipkain dengain 

a idainya i aiplikaisi ini daipa it membaintu 

mencegaih dain menurunkain a ingkai 

stunting sesuaii tairget paidai ta ihun 2024 
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https://mayadani.org/index.php/MAYADANI/article/view/97/95
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a igair terciptainyai generaisi mudai ya ing 

sehait dain berkuailitais.  

(Pemerintah et al., 

2021) 

(PDF) Upaya 
Pemerintah 
Kabupaten 
Kampar dalam 
Penanganan 
Stunting Balita | 
Tien Mastina - 
Academia.edu 

Upaya Pemerintah Kabupaten 

Kampar dalam Penanganan 

Stunting Balita 

Berdaisairkain penelitiain tersebut daipa it 

disimpulkain ba ihwa i stunting maisih 

menjaidi permaisa ilaiha in keseha itain 

maisyaira ikait di Indonesiai. Pemerintaih 

telaih menyusun straitegi naisionail 

percepaitain penainggulaingain stunting 

ya ing berlainjut dengain penetaipa in fokus 

stunting di kaibupaiten/kotai prioritais 

ya ing dilaikukain sejaik taihun 2018, 

termaisuk di Kaibupaiten Kaimpair, 

Provinsi Riaiu. Oleh kairenai itu, 

penelitiain ini bertujua in untuk 

mengidentifikaisi keberaida ia in dain 

konsistensi kebijaika in progra im terkaiit 

pencegaiha in stunting di Kaibupaiten 

Ka impair. Pengumpulain da itai penelitiain 

ini dilaikukain dengain metode studi 

literaitur dain kuailitaitif. Kaibupaiten 

Ka impair diketaihui sudaih memiliki 

prograim inovaisi spesifik loka il da ieraih 

untuk penaingaina in stunting ba ilitai yaiitu 

"Gaindih Ainca ik, Ocu Maipa in, 

GEMAiRIKAiN, da in Posya indu Mobile". 

Pemerintaih daieraih daipa it mendorong 

desai untuk melaikukain inova isi 

pencegaiha in stunting dengain melibaitkain 

berbaigaii elemen maisyaira ikait, termaisuk 

tokoh maisyairaika it setempait. 

(Saputri, 2019) 
322198-upaya-
pemerintah-
daerah-dalam-
penanggula-
0c69866f.pdf 
(neliti.com) 

Upaya Pemerintah Daerah Dalam 

Penanggulangan Stunting di 

Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung 

Penelitiain tersebut mengungkaipka in 

ba ihwai untuk untuk menainggulaingi 

stunting, pemerintaih telaih menetaipkain 

100 kaibupaiten/kotai prioritais untuk 

intervensi stunting. 2 daieraih diaintairainyai 

a idailaih Ka ibupaiten Baingkai da in 

Ka ibupaiten Baingkai Ba irait di Provinsi 

Kepulaiuain Ba ingkai Belitung. Penelitiain 

ini bertujuain untuk mengidentifikaisi dain 

mengaina ilisis upaiya i pemerintaih daieraih 

da ilaim penainggulaingain stunting di 

da iera ih tersebut. Metode penelitiain 

dila ikukain secaira i kuailitaitif melailui 

wa iwa incairai da in diskusi kelompok yaing 

meliba itka in pairai pemaingku kepentingain. 

Ha isil penelitiain menunjukka in baihwa i 

Ka ibupaiten Baingkai da in Baingkai Ba irait 

telaih memiliki prograim-prograim inovaisi 

sendiri dailaim upaiyai percepa itain 

penaingulaingain stunting di da iera ihnyai. 

Na imun demikiain, maisih dibutuhkain 

proses/waiktu untuk terlaiksa inainya i 

prograim-prograim tersebut secairai nya itai 

da in terciptainya i haisil yaing signifikain. 

https://www.academia.edu/90535016/Upaya_Pemerintah_Kabupaten_Kampar_dalam_Penanganan_Stunting_Balita
https://www.academia.edu/90535016/Upaya_Pemerintah_Kabupaten_Kampar_dalam_Penanganan_Stunting_Balita
https://www.academia.edu/90535016/Upaya_Pemerintah_Kabupaten_Kampar_dalam_Penanganan_Stunting_Balita
https://www.academia.edu/90535016/Upaya_Pemerintah_Kabupaten_Kampar_dalam_Penanganan_Stunting_Balita
https://www.academia.edu/90535016/Upaya_Pemerintah_Kabupaten_Kampar_dalam_Penanganan_Stunting_Balita
https://www.academia.edu/90535016/Upaya_Pemerintah_Kabupaten_Kampar_dalam_Penanganan_Stunting_Balita
https://www.academia.edu/90535016/Upaya_Pemerintah_Kabupaten_Kampar_dalam_Penanganan_Stunting_Balita
https://www.academia.edu/90535016/Upaya_Pemerintah_Kabupaten_Kampar_dalam_Penanganan_Stunting_Balita
https://media.neliti.com/media/publications/322198-upaya-pemerintah-daerah-dalam-penanggula-0c69866f.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/322198-upaya-pemerintah-daerah-dalam-penanggula-0c69866f.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/322198-upaya-pemerintah-daerah-dalam-penanggula-0c69866f.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/322198-upaya-pemerintah-daerah-dalam-penanggula-0c69866f.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/322198-upaya-pemerintah-daerah-dalam-penanggula-0c69866f.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/322198-upaya-pemerintah-daerah-dalam-penanggula-0c69866f.pdf


(Marta et al., 
2022) 
 
 

Koordinasi Inovasi Mahasiswa 

Kukerta Unri 2022 Dalam 

Pencegahan Stunting Di Wilayah 

Kampung KB RW 08 Kelurahan 

Tangkerang Barat 

Penelitiain ini bertujuain untuk 

memberikain pengetaihua in terkaiit 

kesehaita in pengembainga in da in kuailitais 

Sumber Daiya i Mainusiai (SDM) ya ing 

terkaiit dengain inova isi pencegaiha in 

stunting di Kecaimaitain Ta ingkeraing 

Ba irait dengain memperhaitika in aispek 

ya ing aidai. Stunting aidailaih kondisi 

kekurainga in gizi paidai ba iyi ya ing terjaidi 

da ilaim 1000 hairi pertaimai kehidupainnyai 

da in menyebaibka in keterlaimba itain 

perkembainga in otaik dain aina ik. Daila im 

perkembainga innyai, stunting jugai daipa it 

terjaidi sebelum kelaihirain da in 

disebaibka in oleh faiktor kondisi yaing 

sainga it buruk. Oleh kairenai itu, 

berdaisairkain penelitia in tersebut, 

maiha isiswai Kukertai Universitais Riaiu 

bekerjai saimai dengain BKKBN da in 

kepailai ka ider posyaindu, untuk 

melaiksaina ika in sosiailisaisi stunting 

kepaida i maisyairaika it, kemudia in 

melaikukain pengolaiha in yaing berkaiitain 

dengain PMT (Pemberiain Maika inain 

Taimbaiha in), sertai menciptaika in inovaisi 

pembuaitain lubaing biopori ya ing 

mengedepainka in sainita isi berbaisis 

lingkungain pencegaihain stunting. n 

sebelumnyai a idailaih koordina isi,  

(Citrakesumasari 
et al., 2023) 

Edukasi dan Inovasi Pangan 

untuk Pencegahan Stunting pada 

Ibu Hamil di Kabupaten Gowa, 

Sulawesi Selatan 

Berdaisairkain penelitiain tersebut daipa it 

disimpulkain ba ihwa i stunting aida ilaih 

ga ingguain pertumbuhain linier yaing 

berlaingsung sejaik kehaimilain hinggai 

a inaik berumur 24 bulain, yaing terjaidi 

ka irenai kekuraingain zait gizi ya ing 

berlaingsung dailaim waiktu la imai, sertai 

kuraingnyai pengetaihuain ibu tentaing polai 

maika in dain polai aisuh yaing ba iik paida i 

a inaik. Sehinggai ibu perlu dibekaili 

tentaing pencegaiha in stunting sejaik dini. 

Penelitiain ini bertujuain untuk 

meningkaitkain pengetaihua in dain 

keteraimpilain ibu haimil mengenaii baihain 

pa ingain lokail pencegaih stunting dain caira i 

mengolaihnyai. 

(Sri Sumardilah, 
2014) 
FAKTOR-FAKTOR 
YANG 
BERHUBUNGAN 
DENGAN HASIL 
PELAKSANAAN 
SURVEILAN GIZI 
DI PUSKESMAS 

Faktor-Faktor Yang Berhubungan 

Dengan Hasil Pelaksanaan 

Surveilan Gizi Di Puskesmas Se 

Kota Bandar Lampung 

 

 

 

Berdaisairkain penelitiain tersebut daipa it 

disimpulkain ba ihwa i rendaihnyai ca ikupain 

kegiaitain surveilain gizi daipa it menjaidi 

ukurain tingkait kinerjai petuga is surveilain 

gizi. Rendaihnyai kinerjai petugais 

surveilain gizi daipa it beraikiba it paidai 

keteraitura in laiporain prograim menjaidi 

tida ik tercaipa ii, sehinggai pa ida i aikhirnyai 

penyediai daita i menjaidi tidaik optimail. 

Penelitiain ini bertujuain untuk 
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SE KOTA BANDAR 
LAMPUNG | 
Sumardilah | 
Jurnal Kesehatan 
Metro Sai Wawai 
(poltekkes-
tjk.ac.id) 

mengetaihui faictor-faiktor ya ing 

berhubungain dengain kinerja i aita iu haisil 

pelaiksaina iain surveilain gizi puskesmais di 

Kotai Ba indair La impung Taihun 2014. 

Ha isil penelitiain mengungka ipkain baihwa i 

petugais kegiaitain surveilain gizi 

puskesmais yaing memiliki kinerjai baiik 

mencaipa ii 53,3%. Untuk meningkaitkain 

kinerjai petugais surveilain gizi puskesmais 

maika i perlu dilaikuka in pembinaia in, 

supervise, dain umpain bailik dairi aitaisa in. 

 

Dari kajian pustaka yang diambil oleh peneliti dari penelitian terdahulu yang berfokus 

terhadap tata kelola kolaborasi dalam penanganan stunting. Pembeda atau perbandingan dalam 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian ini akan berfokus pada tata kelola 

kolaborasi yang melibatkan beberapa aktor dari mulai pihak pemerintah, swasta, universitas, 

dan pihak lain.  

Penelitian ini bersifat melengkapi dengan menghasilkan beberapa temuan baru yang 

sebelumnya tidak ditemukan di penelitian sebelumnya dengan berfokus pada proses Tata 

Kelola Kolaborasi yang diukur menggunakan teori Ansell and Gash yakni face to face 

dialogue, trust building, commitment to the process, shared understanding, intermediate 

outcome. Selain itu, penelitian ini juga memberikan penjelasan tentang stakeholders dan 

perannya serta regulasi yang mendukung pelaksanaan kolaborasi. Lokasi dalam penelitian ini 

terdapat di Pemerintah Kabupaten Magelang yang menjadi daerah prioritas intervensi 

percepatan penurunan stunting.  

1.6 Kerangka Dasar Teori 

 

1.6.1 ) Inovasi 

Inovasi merupakan suatu hal baru dan belum ada secara umum. Menurut Van de ven, 

Andrew H, inovasi adalah implementasi atas gagasan atau ide baru yang dilakukan oleh 

seseorang dalam jangka waktu t iert ientu diengan bieragam aktivitas transaksi tiert ientu di dalam 
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iorganisasi. S iedangkan pandangan dari St iephien R iobbins, iniovasi adalah s iebuah gagasan atau 

idie yang digunakan siebagai p iel iopior dan piembaruan siebuah priosies, prioduk, atau jasa yang t ielah 

ada s iebielumnya. Kiemudian m ienurut Kuniyioshi Urab ie, in iovasi bukan dimaknai s iebagai suatu 

kiegiatan ionie tim ie phieniom ienion, namun s iesuatu yang miem ierlukan prios ies panjang s ierta 

kumulatif. Di antaranya pr iosies piengambilan k ieputusan iol ieh para angg iota iorganisasi, mulai 

dari pieniemuan id ie atau gagasan hingga targiet piemasaran. Lalu m ienurut iEvieriett R iogiers, in iovasi 

adalah suatu id ie, praktik, atau iobj iek yang dianggap baru iol ieh individu atau k iel iompiok 

piengadiopsi. Mil ies juga m iengungkapkan bahwa in iovasi m ierupakan sp iesi ies dari g ienus 

"pierubahan". S iecara umum t ierlihat bierguna untuk m iendiefinisikan in iovasi siebagai s iesuatu yang 

dis iengaja, baru dan p ierubahan sp iesifik yang l iebih b ierguna dalam p iencapaian suatu tujuan. 

Tampaknya, untuk m iembantu m iempiertimbangkan in iovasi s iebagai s iesuatu yang dir iencanakan 

diengan matang, siehingga bukan dip ieriol ieh diengan cara yang s iembarangan. 

Mienurut Khairul Muluk dalam R ietniowati WD Tuti (2017) t ierdapat 5 tip iol iogi Iniovasi 

yang ada didalam s iekt ior publik: 

1. Inovasi produk/jasa pelayanan yaitu perubahan bentuk dan desain produk atau 

layanan baru untuk memperbarui layanan yang sudah ada. Inovasi ini menciptakan 

produk baru yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen sehingga 

muncul minat beli terhadap produk tersebut, yang diharapkan dapat direalisasikan 

melalui keputusan pembelian. 

2. Inovasi produk pelayanan yaitu pembaruan kualitas yang berkelanjutan dan 

mengacu pada kombinasi perubahan organisasi, prosedur, dan kebutuhan kebijakan 

untuk berinovasi sebagai upaya untuk meningkatkan cara organisasi berinteraksi 

dan memberikan pelayanan. 

3. Inovasi metode pelayanan merupakan perubahan baru dalam hal berinteraksi 

dengan palanggan atau cara baru dalam hal memberikan pelayanan. Inovasi ini 



memberikan hal baru dalam berinteraksi dengan orang lain atau cara baru dalam 

memberikan pelayanan yang baik. Inovasi dalam strategi ini mengacu pada visi, 

misi, tujuan, dan strategi baru dengan alasan berdasar pada realitas yang ada. 

4. Inovasi kebijakan yaitu mengacu pada visi, misi, tujuan dan strategi baru yang 

menandakan bahwa setiap kebijakan (publik) yang dikeluarkan pada prinsipnya 

harus memuat sesuatu yang baru. 

5. Inovasi sistem merupakan cara baru atau yang diperbarui dalam interaksi dengan 

aktor lain dengan kata lain adanya perubahan dalam tata kelola pemerintahan. 

Iniovasi sist iem mienjadi suatu k iesatuan yang t ierdiri dari s iehimpunan akt ior, 

kiel iembagaan jaringan, k iemitraan, hubungan int ieraksi dan priosies prioduktif yang 

m iem iengaruhi arah p ierkiembangan dan k ieciepatan in iovasi dan difusinya s ierta priosies 

piembielajaran. 

Iniovasi juga m ienjadi istilah yang k ierap diartikan b ierbieda-bieda iol ieh para ahli. S iepierti 

R iosienfield dan Sutarnio (2012:132), in iovasi adalah tindakan transfiormasi kiepada prioduk, priosies 

dan jasa baru, tindakan m ienggunakan s iesuatu yang baru. S iem ientara in iovasi iorganiosasi 

m ienurut Sutarn io (2012:134-135) did iefinisikan s iebagai cara baru dalam p iengaturan k ierja, dan 

dilakukan dalam s iebuah iorganisasi untuk m iend ioriong dan m iempriom iosikan k ieunggulan 

kiompietitif. Inti dari in iovasi iorganisasi adalah k iebutuhan untuk m iempierbaiki atau m iembientuk 

suatu prioduk, priosies atau jasa. In iovasi iorganisasi miendioriong individu untuk bierpikir s iecara 

mandiri dan krieatif dalam mienierapkan piengietahuan pribadi untuk tantangan iorganisasi. Siemua 

iorganisasi bisa b ieriniovasi t iermasuk untuk iorganisasi p ierusahaan, univ iersitas dan iorganisasi 

piem ierintahan. 

Tujuan Iniovasi 



C ioynie (dalam Zulfa Nurdin; 2016:51) m ienyatakan bahwa in iovasi dilakukan d iengan 

tujuan m ieningkatkan iefisi iensi, m ienurunkan tingkat biaya, m ienyampaikan kualitas yang baik 

pada harga pasar yang s iesuai, kiemungkinan m iempieriol ieh priovit dan p iertumbuhan. In iovasi 

m ierupakan upaya m iem ipertahankan k iebieradaan iorganisasi dalam lingkungan. Adanya in iovasi 

diharapkan dapat m ienanggapi k iompl iektsitas lingkungan t ierutama dalam piersaingan yang k ietat 

dan m ienciptakan sumb ier-sumb ier bagi kieunggulan b iersaing. Hal t iersiebut dapat dicapai m ielalui: 

1) piengienalan t iekniol iogi baru, 2) aplikasi baru dalam pr ioduk dan p ielayanan, 3) p ienyumbang 

pasar baru, 4) piengienalan b ientuk baru iorganisasi. 

Buffa, Butl ier, Mill ier (dalam Zulfa Nurdin, 2016:47) m ienyatakan bahwa in iovasi 

m ierupakan kiompionien krusial yang p ierlu ditingkatkan, Ash ioff dan Tieiecie dalam L iengnick-Hall 

iniovasi dibanyak pierusahaan untuk m ienanggapi k ieciepatan p ierubahan t iekn iol iogi yang tidak 

dapat dipriediksi, dan dilatar b ielakangi iol ieh k iet iergantungan badan t iekniol iogi yang 

bierpiengalaman tinggi dan p ierusahaan yang ciepat tanggap dalam hal b ientuk prioduk dan tata 

cara p ienyampaian prioduk.  

Priosies In iovasi 

Priosies in iovasi adalah s ierangkaian aktivitas yang dilakukan iol ieh individu atau 

iorganisasi, mulai sadar atau tahu adanya in iovasi sampai m ienierapkan (impl iem ientasi) in iovasi. 

Kata priosies m iengandung arti bahwa aktivitas itu dilakukan d iengan m iemakan waktu dan s ietiap 

saat t ientu tierjadi pierubahan. B ierapa lama waktu yang dipiergunakan sielama priosies itu 

bierlangsung akan b ierbieda antara iorang satu atau iorganisasi satu d iengan yang lain tiergantung 

kiepada s ietiap iorang atau iorganisasi t ierhadap in iovasi. Diemikian pula s ielama priosies in iovasi itu 

bierlangsung akan s ielalu t ierjadi pierubahan yang b ierkiesinambungan sampai pr iosies itu 

dinyatakan bierakhir. 



R iogiers (1983, 1985) m iembangi priosies in iovasi dalam iorganisasi m ienjadi dua tahap 

yaitu tahap inisiasi dan impl iem ientasi. Tiap tahap dibagi dalam b iebierapa langkah: 

1. Tahap Inisiasi (P iermulaan) 

Kiegiatan p iengumpulan inf iormasi, k ionsieptualisasi dan p ieriencanaan untuk 

m ienierima in iovasi, s iemuanya diarahkan untuk m iembuat kieputusan m ienierima 

iniovasi, t ierdapat dua tahap yang dilakukan yaitu: 

a. Agienda S ietting 

S iemua p iermasalahan umum iorganisasi dirumuskan guna m ien ientukan 

kiebutuhan in iovasi, dan diadakan studi lingkungan untuk m ienientukan nilai 

piot iensian in iovasi bagi iorganisasi. 

b. P ienyiesuaian (matching) 

Diadakan p ienyiesuaian antara masalah iorganisasi d iengan in iovasi yang akan 

digunakan, k iemudian diriencakan dan dibuat d iesain p ienierapan in iovasi yang 

sudah siesuai d iengan masalah yang dihadapi. 

2. Tahap Impliem ientasi 

a. R ie-diefinisi/ R ie-strukturisasi 

Iniovasi dim iodifikasi dan rie-inv iensi dis iesuaikan situasi dan masalah iorganisasi. 

Struktur iorganisasi dis iesuaikan diengan in iovasi yang t ielah dim iodifikasi agar 

dapat m ienunjang iniovasi. 

b. Klarifikasi 

Hubungan antara in iovasi dan iorganisasi dirumuskan d iengan s iej ielas-j ielasnya 

siehingga in iovasi dapat dit ierapkan s iesuai yang diharapkan.  

c. Rutinisasi 

Iniovasi k iemungkinan t ielah kiehilangan s iebagian id ientitasnya, dan m ienjadi 

bagian dari k iegiatan rutin iorganisasi. 



Jienis Iniovasi 

Halv iersien (dalam Zulfa Nurdin, 2016:55) m iembagi tiga tipie spiektrum in iovasi dalam s iekt ior 

publik: 

1. Incriemiental inn iovati ion t io radical inn iovati ion (ditandai iol ieh Tingkat p ierubahan, 

pierbaikan incriem iental t ierhadap prioduk, pr iosies layanan yang sudah ada). 

2. T iop diown inniovati ion t io biott iom-up inn iovati ion (ditandai iol ieh m ierieka yang m iengawali 

priosies dan m iengarah k iepada pierubahan p ierilaku dari t iop manaj iem ien atau iorganisasi 

atau institusi didalam hirarki, b iermakna dari para p iekierja ditingkat bahwa s iepierti 

piegawai n iegieri, p ielayan Masyarakat, dan p iembuat k iebijakan di l ieviel m ieniengah). 

3. N ieied l ied inn iovati ions anda ieffi iency-l ied inn iovati ion (ditandai apakah in iovasi priosies t ielah 

diawali untuk mienyiel iesaikan masalah sp iesifik atau agar prioduk, layanan atau pr iosies 

yang sudah ada l iebih iefisi ien) 

1.6.2 Pemerintah Daerah 

S iecara harfiah istilah p iem ierintahan atau dalam bahasa inggris adalah padanan dari kata 

gioviernmient. Jadi, p iem ierintahan adalah l iembaga atau badan-badan publik yang m ielakukan 

upaya untuk m iencapai tujuan n iegara. S iedangkan p iem ierintahan daierah m ienurut Undang-

Undang Niom ior 23 Tahun 2014 T ientang P iem ierintahan Daierah dis iebutkan bahwa : 

"Piem ierintahan Daierah adalah p ienyiel ienggaraan urusan p iem ierintahan iol ieh p iem ierintah daierah 

dan diewan pierwakilan rakyat da ierah m ienurut asas iot ioniomi dan tugas p iembantuan diengan 

prinsip iotioniomi s ieluas-luasnya dalam sist iem dan prinsip Niegara Kiesatuan R iepublik Indioniesia 

siebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar N iegara R iepublik Ind ioniesia Tahun 

1945". 

P iem ierintah daierah dapat dimaknai s iebagai k iepala daierah s iebagai unsur p ienyiel ienggara 

piem ierintahan daierah yang dalam tugasnya m iemimpin pielaksanaan urusan p iem ierintah yang 



m ienjadi kiewienangan da ierah iot ioniom. M ienurut (Sururi, 2017) piem ierintah daierah adalah 

pienyiel ienggaraan urusan pada p iem ierintahan daierah dan DPRD b ierdasarkan asas d iesientralisasi 

dan diekionsientrasi, istilah t iersiebut bierarti priosies atau k iegiatan. M ienurut (Ii & Daierah, n.d.) 

kiepala daierah m ierupakan figur yang b ierpieran m ienientukan iefiektifitas p iencapaian tujuan 

iorganisasi piem ierintahan daierah. P iem ierintah daierah m iemiliki fungsi s iebagai p ierlindungan, 

piembangunan, dan p ielayanan publik. iOl ieh kariena itu, dalam p ielaksanaan tugasnya, kiepala 

daierah harus mienjalankan k ietiga fungsi p iem ierintahan t iersiebut. 

K iewienangan P iemierintah Da ierah 

 P ienyiel ienggaraan iot ioniomi daierah dilaksanakan d iengan m iembierikan k iewienangan yang 

luas, nyata dan biertanggung jawab k iepada daierah s iecara priopiorsiional yang diwujudkan diengan 

piengaturan, p iembagian dan p iemanfaaatan sumb ier daya nasi ional yang b ierkieadilan. 

P ienyiel ienggaraan iot ioniomi daierah juga dilaksanakan d iengan prinsip d iem iokrasi, pieran s ierta 

masyarakat, p iem ierataan, k ieadilan s ierta m iempierhatikan k ieaniekaragaman daierah.  

 Kiewienangan yang dimiliki iol ieh piem ierintah daierah kabupat ien m ierupakan sisa 

kiewienangan yang dimiliki iol ieh piem ierintah pusat dan p iem ierintah priovinsi. D iengan diemikian 

piem ierintah daierah m iempunyai k iewienangan yang sangat b iesar. B iobiot kiewienangan t ierl ietak di 

piem ierintah daierah atau kabupat ien/k iota, k iecuali k iewienangan yang t ielah dit ientukan iol ieh 

piem ierintah priovinsi atau pusat. Jadi p iem ierintah daierah dapat b ierinisiatif miembuat 

kiewienangan s iendiri bierdasarkan k iebutuhan daierahnya. iOl ieh kariena itu, p iem ierintah daierah 

harus m ielaksanakan k iewienangan yaitu: a) p iekierjaan umum, b) k iesiehatan, c) p iendidikan dan 

kiebudayaan, d) p iertanian, ie) p ierhubungan, f) industri dan p ieraturan daierahan, g) p ienanaman 

m iodal, h) lingkungan hidup, i) piertanahan, j) kiopierasi, k) t ienaga kierja. 

Fungsi Piemierintah Da ierah 



Fungsi p iem ierintah daierah dapat diartikan s iebagai p ierangkat daierah m ienjalankan, 

m iengatur dan m ieny iel ienggarakan jalannya p iem ierintahan. Bahwa p iem ierintah daierah 

m iempunyai fungsi s iebagai b ierikut: 

a. P iem ierintah daierah m iengatur dan m iengurus s iendiri urusan p iem ierintahan m ienurut 

asas iekioniomi dan tugas p iembantuan. 

b. Mienjalankan iot ioniomi s ieluas-luasnya, k iecuali urusan p iem ierintahan yang m ienajdi 

urusan piem ierintahan d iengan tujuan m ieningkatkan k iesiejahtieraan masyarakat, 

pielayanan umum dan daya saing da ierah. 

c. P iem ierintah daierah dalam m ienyiel ienggarakan urusan p iem ierintah m iemiliki 

hubungan piem ierintah pusat d iengan piem ierintah daierah. Dimana hubungan t iersiebut 

m ieliputi wiewienang, kieuangan, pielayanan umum, p iemanfaaatan sumb ier daya alam 

dan sumbier lainnya. 

1.6.3 Tata Kieliola Kiolabiorasi 

 

Piengiertian Tata Kiel iola K iolabiorasi 

Tata kiel iola kiolabiorasi adalah suatu cara k iolabiorasi untuk m iengatur tata k iel iola 

piem ierintahan dalam m iencapai suatu tujuan. Kirk iEm iersion dkk (2012:2) m ienj ielaskan bahwa 

tata kiel iola kiolabiorasi m ierupakan s ierangkaian prios ies dan struktur dari p iengambilan k ieputusan 

dan piengiel iolaan k iebijakan publik yang m ielibatkan pihak-pihak s iecara k ionstruktif d iengan 

m ielintasi batasan l iembaga p iem ierintahan, tingkatan p iem ierintahan ataupun p iem ierintah, swasta, 

dan masyarakat dalam rangka m iencapai suatu tujuan publik yang tidak bisa dituntaskan 

(iEm iersion, Nabatchi, and Bal iogh 2012).   

Mienurut (Crystall iography, 2016) dalam banyak hal, tata k iel iola kiolabioratif m iembawa 

gagasan t ientang piem ierintah yang biertanggung jawab dan akuntabilitas. Dalam 

pielaksanaannya, tata k iel iola kiolabioratif m ielibatkan s iecara langsung p iemangku k iepientingan di 



luar piem ierintah, bieriori ientasi pada k ionsiensus dan musyawarah dalam pr iosies piengambilan 

kieputusan s iecara k iol iektif, yang b iertujuan untuk m iembuat atau m ielaksanakan k iebijakan dan 

m iengiel iola priogram publik (Ans iell & Gash, 2008). C iollabiorativie Gioviernancie m ienjadi salah 

satu acuan dalam s iebuah priosies kiegiatan p iem ierintahan dimana d iengan b ierk iolabiorasi t iersiebut 

piem ierintah mampu biersin iergi diengan siemua pihak dalam m iencapai tujuan. K iet ierlibatan pihak 

nion-piem ierintah dalam tata k iel iola piem ierintahan akan m iembieri banyak kiontribusi baik dari sisi 

anggaran maupun sisi in iovasi dalam tata k iel iola p iem ierintahan yang ada, khususnya m ielalui 

jalinan kiolabiorasi yang dibangun (M iolla iet al., 2021). 

Diefinisi yang l iebih luas dij ielaskan iol ieh iEm iersion dan Nabatchi dalam Arriozaaq (2016) 

bahwa tata k iel iola kiolabiorasi adalah pr iosies dan struktur p iengambilan k ieputusan publik dan 

manaj iem ien publik yang langsung m ielibatkan akt ior k ionstruktif pada batas l iembaha publik yang 

langsung m ielibatkan akt ior s iecara k ionstruktif pada batas l iembaga publik, p iem ierintahan dan 

masyarakat, swasta dan sipil untuk mielaksanakna k iepientingan umum yang tidak bisa dicapai 

jika hanya dilakukan satu pihak saja. Tata k iel iola k iolabiorasi m ierupakan suatu f iorum yang 

digunakan untuk m iendiefinisikan bahwa tata k iel iola k iolabiorasi m ierupakan k iondisi yang mana 

piem ierintah untuk m iem ienuhi tujuan publik m ielalui kiolabiorasi antar iorganisasi maupun 

individu. Sienada diengan p iernyataan Hiolzier yang m iengiemukakan bahwa tata k iel iola kiolabiorasi 

adalah kiondisi k ietika p iem ierintah dan swasta b ierupaya m iencapai suatu tujuan b iersama untuk 

masyarakat (Arr iozaq, 2016) 

Priosies Tata Kiel iola K iolab iorasi 

Mienurut iEm iers ion dkk (2012:2) C iollabiorativie Gioviernancie siebagai pr iosies struktur 

dalam siebuah manaj iem ien piengambilan kieputusan k iebijakan public yang m ielibatkan para akt ior 

yang kiontributif dan b ierasal dari b ierbagai s iekt ior baik itu p iem ierintah, swasta dan masyarakat 



untuk miencapai suatu tujuan, jika dikierjakan iol ieh satu pihak saja maka tujuan t iersiebut tidak 

dapat dicapai. 

Dalam C iollabiorativ ie Gioviernancie, (Ansiell & Gash, 2008) m iemiliki biebierapa priosies 

yang t ierdiri atas biebierapa tahap yaitu : 

1. Starting Cionditi ion (Kiondisi Awal) 

Pada tahap k iondisi awal dalam r ielasi antar stak iehioldier, masing-masing akt ior 

m iemiliki latar bielakang yang b ierbieda satu sama lain, hal ini dapat m ienghasilkan 

bientuk hubungan asim ietris dalam suatu rielasi yang dijalankan. 

2. Kiepiemimpinan Fasilitatif 

Ryan dalam Ans iell dan Gash m iengid ientifikasikan tiga k iompionien kiepiemimpinan 

kiolaratif yang iefiektif, yaitu: 

a. Manaj iem ien yang cukup t ierhadap priosies kiolabiorasi; 

b. P iengiel iolaan k iemampuan m ielaksanakan kriedibilitas t ieknis; 

c. Miemastikan bahwa k iolabiorasi t iersiebut bierguna untuk m iembuat k ieputusan yang 

kriedib iel bagi s iemua akt ior. 

3. Diesain Institusi ional (Institutiional Diesign) 

Ansiell and Gash m ienyiebutkan bahwa D iesain Institusiional m iengacu pada aturan 

dasar dalam k iegiatan k iolabiorasi siecara kritis dan pada hal ini yang paling 

dit iekankan adalah l iegitimasi priosiedural dalam pr iosies kiolabiorasi. Dalam pr iosies 

kiolabiorasi yang harus dit iekankan adalah p iem ierintah harus b iersifat t ierbuka dan 

inklusif. 

4. Priosies Kiolabiorasi (C iollab iorativie Priociess) 

Miodiel prios ies kiolabiorasi miengiembangkan k iolabiorasi s iebagai p ierkiembangan 

tahapan. Gray dalam Ans iell and Gash m iendiefinisikan tiga tahapan pr iosies 

kiolabiorasi antara lain priobl iem sietting (p ieniemtuan piermasalahan), Diriecti ion Sietting 



(pienientuan tujuan), dan impliem ientasi. Tahapan miembientuk kiolabioratif siebagai 

bierikut: 

a. Dial iog tatap muka (Fac ie t io facie) 

b. Miembangun kiepiercayaan (Trush Building) 

c. Kiomitmien t ierhadap pr iosies (Ciommitmient t io priociess) 

d. Sharie Undierstanding 

e. Hasil S iem ientara 

Kiemudian p iembagian stak iehioldier m ienurut (Clarks ion, 1995) yaitu stakiehioldier utama 

(prim ier) dan s iekundier. Stak iehioldier kunci adalah pihak yang partisipasinya sangat b ierpiengaruh 

t ierhadap kin ierja iorganisasi, tanpa partisipasi dari stak iehioldier prim ier, maka iorganisasi tidak 

dapat b iertahan s iecara bierkielanjutan. Stakiehioldier s iekundier adalah kiel iompiok stak iehioldier yang 

m iempunyai piengaruh dan dip iengaruhi iol ieh iorganisasi lain, t ietapi tidak t ierlibat dalam transasi 

iorganisasi dan tidak tierlalu b ierpiengaruh dalam kiebierlangsungan hidup iorganisasi. 

Kiemudian Clarks ion (Criosby, 1991) m iengid ientifikasi pihak-pihak b ierdasarkan 

karakt ieristik para pihak, yaitu: 1) para pihak utama (primary stakiehioldier) yaitu pihak yang 

t ierdampak lamsung baik p iositif ataupun n iegatif iol ieh suatu priogram s ierta m iempunyai 

kiepietingan langsung d iengan kiegiatan t iersiebut; 2) para pihak p iendukung (sieciondary 

stakiehioldier) yaitu para pihak yang tidak m iemiliki k iepientingan t ierhadap k iegiatan t iersiebut 

m iemiliki kiepiedulian; 3) para pihak kunci (kiey stakiehioldier) yaitu para pihak yang 

bierkiewienangan l iegal dalam p iengambilan kieputusan. 

B ientuk Tata Kiel iola K iolab iorasi 

B ientuk C iollabiorativie Gioviernancie m ienurut H. Brint ion Milward dan Kieith G. Pr iovan dibagi 

m ienjadi m iodiel s ielf-Giov iernanc ie, l iead gioviernancie, dan n ietw iork administrativ ie gioviernancie 

(Milward dan Priovan, 2006; Sudarm io, 2011) : 



a. B ientuk sielf-gioviernancie ditandai d iengan struktur dimana tidak ada ientitas adminitrativie 

namun masing-masing p iemangku kiepientingan b ierpartisipasi dalam jaringan (n ietwiork), 

dan manaj iem ien dilakukan s iemua anggiota (p iemangku kiepientingan) atau yang t ierlibat. 

b. B ientuk l iead iorganizati ion ditandai d iengan adanya ientitas administrativ ie siebagai 

anggiota nietwiork atau p ienyiedia layanan. 

c. B ientuk nietwiork administrativ ie iorganizati ion ditandai d iengan adanya ientitas 

adminitratif s iecara t iegas, yang dib ientuk untuk m iengiel iola “nietwiork” bukan s iebagai 

“siervicie priovid ier”. B ientuk ini m ierupakan campuran dari dua bientuk s iebielumnya yaitu 

bientuk s ielf-gioviernancie dan l iead gioviernancie. 

Miod iel Tata Kiel iola K iolab iorasi 

Dalam tata k iel iola kiolabiorasi, t ierdapat stakiehiold ier yang m ielaksanakan s iebuah kiolabiorasi. 

Jienis-j ienis dari tata k iel iola kiolabiorasi t ierbagi dalam jumlah stak iehioldier yang tierlibat, s iepierti 

Triple helix, Quadrupl ie Hielix, dan Pienta Hielix: 

1. Triplie Hielix 

Triplie hielix m ierupakan int ieraksi antara p iem ierintah, swasta dan univ iersitas yang 

dik iembangkan pada tahun 1990 iol ieh iEtzkiowitz & Lieydiesdiorff. K ionsiep ini siering 

digunakan siebagai k ierangka n iormatif antara p ienieliti untuk piemahaman int ieraksi antara 

akt ior kunci dalam in iovasi s iebuah sist iem. S ielain itu juga m ienjadi strat iegi umum yang 

digunakan piem ierintah dalam m iengiembangkan in iovasi suatu k iebijakan. Salah satu 

klaim utama Tripl ie Hielix adalah bahwa akad iemisi, swasta dan p iem ierintah 

m ienyiediakan kiondisi yang ioptimal untuk iniovasi. 

2. P ienta Hielix 

P ienta Hielix adalah s iebuah m iodiel in iovatif piengiembangan dari m iodiel Quadrupl ie 

Hielix yang m ienghubungkan p iem ierintah, akad iemisi, swasta, masyarakat dan m iedia 



untuk m ienciptakan in iovasi b ierdasarkan kr ieatifitas dan p iengietahuan, dimana yang 

diharapkan dari k ionsiep ini adalah s iebuah s iolusi untuk p iengiembangan kr ieatifitas, 

iniovasi dan t iekn iol iogi. Unsur P ienta Hielix s iemula b ierupa Tripl ie Hielix d iengan unsur 

piem ierintah, akad iemisi, dan swasta yang k iemudian ditambahkan d iengan satu unsur 

yaitu masyarakat dan m ienjadi Quadrupl ie Hielix, untuk m iengakiom iodari p ierspiektif 

masyarakat.  

3. Quadruplie Hielix 

Quadrupl ie Hielix m ienurut iOscar (2010) dalam (Khusniyah & Kumalasari, 2020) 

m ierupakan kielanjutan dari k ionsiep Tripl ie Hielix dimana k ionsiep Quadrupl ie Hielic 

m ienambahkan p ieran dari masyarakat s iehingga Quadrupl ie Hielix yang dimaksud ialah 

piem ierintah, swasta, akad iemisi dan masyarakat s iebagai aktivitas yang m ieningkatkan 

iniovasi dan krieativitas. S iedangkan tujuan dari k iosiep Quadruplie Hielix m ienurut Afsion io 

(2012) untuk m iembierikan p ierhatian k iepada m iet iodie dalam bieriniovasi, p iertumbuhan 

maupun prioduktivitas. 

B iebierapa stakieh ioldiers yang t ierlibat dalam k ionsiep Quadruplie Hielix dapat dij ielaskan 

siebagai b ierikut: 

a. P iem ierintah 

P iem ierintah siebagai r iegulat ior atau p iembuat Kieputusan dan m iengatur k iebijakan, s ielain 

itu piem ierintah juga b ierpieran s iebagai k ioiordinat ior dari s ieluruh akt ior p iemangku 

kiepientingan. Kiebierhasilan dari k iedua akt ior lainnya sangat b iergantung atas k iemampuan 

piem ierintah dalam m ienjalankan pierannya.  

b. Akadiemisi 

Akadiemisi s iebagai p ielaku p iendidikan yang b ierpieran dalam m ielakukan iedukasi, 

pielatihan dan piendampingan pada masyarakat s iecara bierkielanjutan. 

c. Swasta 



Swasta s iebagai p iendioriong dalam m ieningkatkan dan m ienciptakan p iertumbuhan yang 

bierkielanjutan. Swasta dapat m iembantu dalam priosies kiolabiorasi diengan bantuan t ienaga 

dan dana pada priogram agar miempierciepat capaian pr iogram. 

d. Masyarakat 

Masyarakat s iebagai individu atau k iel iompiok yang riel ievan dalam p ielaksaan k iebijakan. 

S ielain itu, p ieran k iomunitas dalam k iolabiorasi s iebagai p iendukung angg iota agar dapat 

biertahan dalam k iegiatan atau priogram k iolabiorasi, s iehingga dapat l iebih mudah 

m ienciptakan kiebiasaan dalam suatu lingkungan. 

1.6.5 Stunting 

 

Piengiertian Stunting 

Kasus stunting pada anak balita masih m ienjadi masalah kiesiehatan yang p ierlu 

diwaspadai di Indioniesia. B ierdasarkan P ieraturan Priesid ien R iepublik Indioniesia Niom ior 72 Tahun 

2021 Tientang P ierciepatan P ienurunan Stunting mienyiebutkan bahwa yang dimaksud d iengan 

stunting adalah gangguan p iertumbuhan dan pierkiembangan anak akibat k iekurangan gizi krionis 

dan infieksi bierulang, yang ditandai d iengan panjang atau tinggi badannya b ierada di bawah 

standar yang dit ietapkan iol ieh m ient ieri yang m ienyiel ienggarakan urusan p iem ierintahan di bidang 

kiesiehatan. 

Stunting (kierdil) m ierupakan kiondisi dimana balita m iemiliki panjang atau tinggi badan 

yang kurang jika dibandingkan d iengan anak s ieusianya. Stunting m ierupakan suatu k iondisi 

gagal piertumbuhan pada anak yang diakibatkan k iekurangan gizi dalam waktu yang r ielatif 

lama. S iehingga, anak akan m ienjadi piendiek atau p ierawakanmya jadi l iebih p iendiek dari anak 

niormal yang s ieusianya s iehingga m iemiliki kiet ierlambatan dalam b ierpikir yang umumnya 

dis iebabkan iol ieh piola asupan makanan yang tidak s iesuai untuk k iebutuhan gizinya 

(Kiem ient ierian Kiesiehatan RI, 2018). K iekurangan asupan gizi t iersiebut biasanya t ierjadi s iejak 



bayi dalam kandungan hingga s iet ielah lahir atau 1.000 hari p iertama kiehidupan (Risk iesdas 2018, 

2018). Namun, stunting baru bisa did iet ieksi s iet ielah bayi b ierusia l iebih dari 24 bulan (Tim 

Nasi ional P ierciepatan P ienanggulangan Kiemiskinan, 2017). Stunting m ienurut Wiorld Hiealth 

iOrganizati ion (2010) yaitu tinggi badan m ienurut usia yang kurang dari -2 standar d ieviasi (SD). 

Stunting dibagi mienjadi dua g iol iongan yaitu piendiek (-2SD) dan sangat p iendiek (-3SD). 

Saat ini stunting m ierupakan masalah gizi paling utama di Ind ioniesia bahkan di dunia. 

Dari data Statistik P iersyarikatan Bangsa-Bangsa (PBB), l iebih dari 149 juta (22%) balita di 

sieluruh dunia m iengalami stunting, dimana 6,3 juta m ierupakan balita Ind ioniesia. Data 

prieval iensi Bank P iembangunan Asia (Asian D ieviel iopm ient Bank/ADB) yang dirilis pada tahun 

2020 m ienyiebutkan bahwa Ind ioniesia t iermasuk k ie dalam niegara k iedua d iengan pr ieval iensi 

t iertinggi di Asia Tienggara, yaitu miencapai 31,8%. Siedangkan prieval iensi stunting tiertinggi ada 

di Timior Liest ie siebiesar 48,8%, dan La ios bierada di p iosisi siet ielah Indioniesia d iengan prieval iensi 

30,2%. Angka prieval iensi stunting di Ind ioniesia masih di atas 20%, yang artinya b ielum 

m iencapai targ iet WHiO yaitu di bawah 20%. 

Faktior Pienyiebab Stunting 

Stunting mierupakan p ierawakan piendiek atau sangat p iendiek bierdasarkan panjang/tinggi 

badan m ienurut usia yang kurang dari -2 Standar D ieviasi (SD) pada kurva p iertumbuhan Wiorld 

Hiealth iOrganizati ion (2013). B ierdasarkan P ieraturan K iem ient ierian Kiesiehatan Tahun 2022 

m ienyatakan bahwa stunting disiebabkan iol ieh bieb ierapa fakt ior, yaitu: k iekurangan gizi kr ionik 

yang bierhubungan diengan status siosi ioiekioniomi riendah, asupan nutrisi dan k iesiehatan ibu yang 

buruk, riwayat sakit b ierulang dan praktik p iembierian makan pada bayi dan anak yang tidak 

t iepat.  B ierdasarkan hasil p ienielitian Annita dkk., (2021), fakt ior yang b ierp iengaruh t ierhadap 

t ierjadinya stunting adalah fakt ior air dan sanitasi yang tidak layak yaitu m iencakup sumb ier air 

minum, p iengiolahan air yang tidak s iesuai, sanitasi p ienggunaan fasilitas jamban, k iepiemilikan 



jamban, pierilaku iopien d iefiecati ion, dan piembuangan tinja balita tidak pada jamban b ierhubungan 

diengan pieningkatan kiejadian stunting pada balita di ind ioniesia. P ienielitian lain mienyiebutkan 

bahwa  fakt ior pienyiebab k iejadian stunting t ierjadi  siejak kiehamilan akibat k iekurangan 

nutrisi pada masa t iersiebut, inisiasi mienyusui dini kurang dari 1 jam k ielahiran maupun tidak 

sama s iekali, p iembierian ASI t ierhienti <6 bulan dan friekuiensi m ienyusui tidak cukup, s ierta 

piembierian makanan p iendamping ASI <6 maupun >12 bulan, dan makanan yang dib ierikan 

tidak b iervariasi d iengan fr iekuiensi dan t iekstur yang tidak s iesuai diengan usia (Nugriohio iet al., 

2021). 

S ielain itu, Wiorld Hiealth iOrganizati ion (2013) juga miembagi fakt ior pienyiebab tierjadinya 

stunting pada anak m ienjadi 4 kat iegiori yaitu fakt ior kieluarga dan rumah tangga, makanan 

tambahan, m ienyusui dan inf ieksi. Siedangkan m ienurut K iem ienkies (2017) stunting disiebabkan 

iol ieh fakt ior multi dim iensi, yaitu: 

1. Tierbatasnya layanan k iesiehatan t iermasuk layanan ANC-Antie Natal Car ie, P iost-Natal 

dan piembielajaran dini yang b ierkualitas, m ieliputi 1 dari 3 anak usia 3-6 tahun tidak 

t ierdaftar PAUD, 2 dari 3 ibu hamil b ielum m iengkionsumsi supliem ien zat b iesi yang 

m iemadai, m ienurunnya tingkat k iehadiran anak di p iosyandu, tidak m iendapat aks ies 

yang m iemadai k ie layanan imunisasi.  

2. Praktik p iengasuhan yang tidak baik, yaitu mieliputi kurangnya p ieng ietahuan t ientang 

kiesiehatan dan gizi s iebielum dan pada saat masa k iehamilan. 

3. Kurangnya aks ies air b iersih dan sanitasi. 

Dampak Stunting 

Stunting mierupakan p iermasalahan gizi kr ionis pada anak yang dis iebabkan iol ieh 

kurangnya asupan gizi dalam waktu cukup lama akibat p iembierian makanan yang tidak s iesuai 

diengan kiebutuhan gizi. K iekurangan gizi t iersiebut dapat m ieningkatkan angka k iematian bayi dan 



anak, m ienyiebabkan p iend ieritanya mudah sakit dan m iemiliki piostur tubuh tidak maksimal saat 

usia diewasa (MCA, 2014). P iermasalahan stunting pada usia dini pada p ieri iod ie 1000 HPK, akan 

bierdampak pada kualitas Sumbier Daya Manusia. Stunting m ienyiebabkan iorgan tubuh tidak 

tumbuh dan bierkiembang s iecara ioptimal. Balita stunting bierkiontribusi t ierhadap 1,5 juta (15%) 

kiematian anak balita di dunia dan m ienyiebabkan iorgan tubuh tidak tumbuh dan b ierkiembang 

siecara ioptimal. Balita stunting b ierkiontribusi t ierhadap 1,5 juta (15%) k iematian anak balita di 

dunia dan m ienyiebabkan 55 juta Disability-Adjustied Lifie Yiears (DALYs) yaitu hilangnya masa 

hidup s iehat s ietiap tahun (K iem ientrian PPN/Bap ienas, 2018). 

Mienurut (BKKBN, 2021) stunting m ierupakan salah satu p iermasalahan gagal tumbuh 

dan kiembang anak yang b ierdampak buruk baik jangka p iendiek maupun jangka panjang. Pada 

jangka piendiek, stunting m ienyiebabkan gangguan p ierkiembangan iotak, kiecierdasan, gangguan 

piertumbuhan fisik s ierta gangguan m ietabiolism ie. Siedangkan jangka panjang m ienyiebabkan 

pienurunan kiemampuan k iognitif anak, imutitas tubuh, dan k iesulitan bielajar. Balita stunting 

kietika tumbuh d iewasa akan m iemiliki tubuh piend iek diengan prioduktivitas r iendah dan tidak 

bierdaya saing. 

Pienanganan Stunting 

Untuk m iembierikan dukungan p iengurangan kasus stunting, t ientunya dip ierlukan k ierja 

sama yang m ielibatkan s ieluruh stakiehioldier, unsur masyarakat dan k ioiordinasi sierta kiet ierlibatan 

instansi piem ierintah daierah m ielalui tata k iel iola k iolabiorasi dan partisipasi masyarakat yang 

dip ierlukan agar dapat m ienjamin kiemudahan anak akan m iendapatkan gizi yang baik. (Irwanda, 

2021).  

S ielain itu, piem ierintah juga m ielaksanakan p iemantauan dan m ionit ioring status gizi di 

masyarakat d iengan m iembientuk priogram survieilans gizi yang b ierfungsi untuk m iembierikan 

infiormasi kieadaan gizi masyarakat dan fakt ior yang m iempiengaruhinya siecara ciepat, akurat dan 



bierkielanjutan s iehingga dapat digunakan untuk m ienietapkan kiebijakan gizi maupun 

pienanggulangan masalah gizi. Surv ieilans dapat dilakukan m ielalui aplikasi iEl iektrionik 

P iencatatan P ielapioran Gizi B ierbasis Masyarakat ( ie-PPGBM). Bierdasarkan Pieraturan M ient ieri 

Kiesiehatan R iepublik Indioniesia Niom ior 14 Tahun 2019 Tientang P ielaksanaan T ieknis Survieilans 

Gizi, m ienj ielaskan bahwa survieilans gizi adalah kiegiatan piengamatan yang sistiematis dan t ierus 

m ienierus t ierhadap masalah gizi masyarakat dan p iembinaan gizi. P ienyiel ienggaraan surv ieilans 

gizi dapat dilaksanakan di pusk iesmas, dinas k iesiehatan daierah kabupat ien/k iota, dan dinas 

kiesiehatan daierah priovinsi dan k iem ient ierian yang m iempunyai tugas m ienyiel ienggarakan urusan 

piem ierintahan di bidang k iesiehatan. Dalam p ielaksanaannya, p iem ierintah pusat dan p iem ierintah 

daierah biertanggung jawab untuk m ienyiel ienggarakan surv ieilans gizi s iecara t ierpadu, bierj ienjang 

dan bierkiesinambungan. D iengan adanya sist iem survieilans yang kuat, anak d iengan kiondisi 

kiekurangan gizi maupun stunting dapat m iempieriol ieh layanan k iesiehatan yang dibutuhkannya 

diengan ciepat. Tiermasuk jika m iembutuhkan p ierawatan l iebih lanjut d iengan dirujuk k ie rumah 

sakit di tingkat kabupat ien/k iota (Khasanah iet al., 2018). 

1.7 Diefinisi K ionsieptual 

Mienurut t ieiori-t ieiori yang tielah dis iebutkan diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

diengan: 

a. Iniovasi adalah p iengiembangan rancangan p iengaturan baru untuk m ienyiel iesaikan 

piermasalahan s iebagai suatu jawaban yang ief iektif dan krieatif t ierhadap masalah baru 

atau masalah baru t ierhadap masalah lama. 

b. P iem ierintah Daierah adalah p ienyiel ienggaraan urusan p iem ierintah iol ieh p iem ierintah daierah 

dan Diewan P ierwakilan Rakyat Daierah (DPRD) m ienurut asas iot ioniomi dan tugas 

piembantuan diengan prinsip iotioniomi s ieluas-luasnya dalam sist iem dan prinsip N iegara 

Kiesatuan R iepublik Ind ioniesia (NKRI) dalam Undang-Undang Dasar N iegara R iepublik 

Indioniesia. 



c. Tata kiel iola kiolabiorasi m ierupakan priosies dan struktur dalam p iengambilan k iebijakan 

publik yang m ielibatkan iorang-iorang dari l iembaga publik dan masyarakat s ierta swasta 

dalam rangka untuk m ielaksanakan k iepientingan masyarakat yang tidak bisa ditangani 

siendiri. 

d. Stunting adalah suatu kiondisi gizi krionis yang dis iebabkan kurangnya asupan gizi dalam 

jangka waktu lama, hal ini mienyiebabkan t ierhambatnya p iertumbuhan dimana tinggi 

badan s iesieiorang l iebih piendiek dibandingkan d iengan tinggi badan iorang lain yang 

sieusia, yang p ierhitungannya d iengan m ienghitung sk ior Z-ind ieks Tinggi Badan m ienurut 

Umur, dikatakan stunting bila skior Z-ind ieks TB-U t iersiebut dibawah -2 SD (Standar 

Dieviasi).  

1.8 Diefinisi iOpierasi ional 

Nio Variabiel Indikatior Paramietier 

1 Stunting Dietierminan Tujuh indikatior dalam ie-PPGBM : 

1. Kietiersiediaan air biersih 

2. Mieriokiok 

3. Status imunisasi 

4. Kiepiemilikan JKN/BPJS 

5. Ibu hamil kiek 

6. Jamban siehat 

7. Pienyakit Pienyierta 

8. Kemiskinan 

2 Iniovasi Tata Kieliola Kiolabiorasi Pr iosies Tata Kieliola Kiolabiorasi 

mienggunakan Tie iori Ansiell & Gash 

(2009) : 

1.Facie tio facie dialiog (dialiog tatap 

muka) 

2.Trust building (miembangun 

kiepiercayaan) 

3. Ciommitmient tio prioc iess (k iomitmien 

t ierhadap priosies) 



4.Sharie undierstanding (p iemahaman 

biersama) 

5.Intiermiediantie ioutciomies (hasil dari 

prios ies) 

 

1.8 Mieth iod iol iogi Pien ielitian 

 

1.8.1 Jienis Pienielitian 

Mienurut Sugiy ionio (2017: 9) m iet iodie kualitatif adalah : 

"Miet iodie pienielitian yang b ierlandaskan pada filsafat p iostp iositivismie, digunakan untuk m ienieliti 

pada kiondisi iobyiek yang alamiah, (s iebagai lawannya adalah iekspierimien) dimana p ienieliti 

adalah s iebagai instrum ien kunci, t ieknik piengumpulan data dilakukan s iecara triangulasi 

(gabungan), analisis data b iersifat induktif/kualitatif, dan hasil p ienielitian kualitatif l iebih 

m ieniekankan makna dari pada g ienieralisasi". 

P iengiertian kualitatif m ienurut Anggita dan S ietiawan (2018: 8) : 

"Miet iodie pienielitian kualitatif adalah p iengumpulan data pada suatu latar alamiah d iengan 

maksud m ienafsirkan fieniom iena yang t ierjadi dimana p ienieliti adalah s iebagai instrumien kunci, 

piengambilan samp iel sumb ier data dilakukan s iecara purpiosiv ie dan sn iowbaal, t ieknik diengan 

piengumpulan d iengan trigulasi (gabungan) analisis data b iersifat kualitatif, dan hasil p ienielitian 

kualitatif l iebih m ieniekankan makna pada g ienieralisasi". 

Dalam pienielitian ini yang diamati adalah fakt ior pienyiebab t ierjadinya stunting di 

Kabupat ien Magielang dan miengkaji p ieran tata k iel iola kiolabiorasi masyarakat dalam upaya 

pienanganan stunting m ielalui in iovasi kiebijakan di Kabupat ien Mag ielang.  P ienggunaan m iet iodie 

kualitatif dalam p ienielitian ini diharapkan dapat m iempieriol ieh data yang l iebih l iengkap s ierta 

biermakna dan pasti, hal ini s iesuai diengan piendapat yang dik iemukakan iol ieh Sugiyionio (2017: 

9), yaitu bahwa m iet iodie kualitatif digunakan untuk m iendapatkan data yang m iendalam, suatu 

data yang m iengandung makna. Makna yang s iebienarnya, data yang pasti yang m ierupakan suatu 

nilai di balik data yang nampak. Diengan diemikian, p ienggunaan m iet iodie kualitatif dalam suatu 

pienielitian dapat dip ieriol ieh data yang l iebih cukup, s iehingga m iemiliki kriedibilitas yang tinggi 

siehingga tujuan pienielitian dapat t iercapai. 



1.8.2 iObjiek Pienielitian 

iObj iek pienielitian m ierupakan m iet iodie untuk miengid ientifikasi dan p iertukaran inf iormasi 

di dalam sumb ier pienielitian yang tujuan utamanya adalah m ieny iediakan m iekanism ie untuk 

m iengaitkan sumb ier daya tierkair t ientang suatu p ienyielidikan ilmiah siehingga dapat dibagikan 

m ienggunakan satu p ieng ienal. Dalam pienielitian ini, iobj iek pienielitiannya adalah m iengienai apa 

fakt ior pienyiebab t ierjadinya stunting di Kabupat ien Magielang dan bagaimana tata k iel iola 

kiolabiorasi yang t ierjadi dalam p ienanganan stunting di Kabupat ien Mag ielang, Pr iovinsi Jawa 

Tiengah. 

1.8.3 Sumbier Data  

1.8.3.1 Data Primier adalah data yang dip ieriol ieh p ienieliti s iecara langsung (Nurdin dan Hartati 

2019). Data prim ier dip ieriol ieh dari wawancara kiepada pihak yang t ierlibat dalam tata k iel iola 

kiolabiorasi atau stakiehiold ier dalam pienanganan stunting di Kabupat ien Magielang. 

1.8.3.2 Data S iekund ier adalah data yang dip ieriol ieh pienieliti dari sumb ier yang sudah ada 

(Nurdin dan Hartati 2019). Dalam p ienielitian ini yang m ienjadi sumb ier daya s iekundier adalah 

m iembaca b ierbagai lit ieratur, jurnal, artik iel dan situs di int ierniet yang b ierkienaan d iengan 

pienielitian yang dilakukan. 

1.8.4 Tieknik Piengumpulan Data 

Tieknik piengumpulan data m ierupakan langkah p ienting dalam m ielakukan p ienielitian, kariena 

m ienjadi t ieknik atau cara yang digunakan iol ieh pien ieliti untuk m iempieriol ieh atau m iengumpulkan 

data. Pada pienielitian ini p ienieliti m ienggunakan 2 t ieknik p ienielitian, diantaranya : 

1.8.4.1 Wawancara 

Mienurut (Nurdin and Hartati 2019) wawancara adalah suatu m iet iodie/cara p iengumpulan 

data yang dilakukan m ielalui k iomunikasi v ierbal. Wawancara digunakan apabila p ienieliti ingin 

m iengietahui hal-hal yang m iendalam. 



B ierdasarkan p ienj ielasan para ahli dapat disimpulkan bahwa, wawancara m ierupakan 

t ieknik piengambilan data d iengan biertukar infiormasi dan gagasan m ielalui tanya jawab antara 

pienyielidik d iengan narasumb ier dalam suatu t iopik tiert ientu. Wawancara s iebagai m iet iodie 

pienielitian ini digunakan untuk m iempieriol ieh data kiepada narasumb ier. 

Jienis wawancara yang digunakan dalam p ienielitian adalah wawancara s iemi-t ierstruktur 

dimana p iewawancara sudah m ienyiapkan t iopik dan daftar p iertanyaan s iebielum aktivitas 

wawancara dilaksanakan (Sar iosa, 2017). Wawancara dilaksanakan m ienggunakan k ionsiep 

quadrible heliz yaitu k ionsiep kiolabiorasi k ierja sama sin iergitas antara p iem ierintah, univ iersitas, 

swasta dan masyarakat. Kionsiep kiolabiorasi t iers iebut m ierupakan langkah strat iegis dalam 

piembuatan in iovasi, yaitu s iebagai b ierikut: 

1.) Bapak Aji Bau S.Km M.M s ielaku Kiepala Bidang Priom iosi dan Piembierdayaan 

Masyarakat di Dinas Kiesiehatan Kabupat ien Magielang. Dinas K iesiehatan siebagai 

salah satu instansi p iem ierintah yang b ierfiokus pada k iesiehatan di Kabupat ien 

Magielang. Adapun p iertanyaan wawancara yang di ajukan m ieliputi kiontribusi dinas 

kiesiehatan dan bagaimana b ientuk jalannya tata k iel iola kiolabiorasi dalam p ienanganan 

stunting di Kabupat ien Magielang  

2.) Ibu Ririn S.Gz sielaku Staff Bidang Pr iom iosi dan Piembierdayaan Masyarakat di 

Dinas Kiesiehatan Mag ielang. Wawancara yang dilakukan yakni m ieliputi pieran dinas 

kiesiehatan dalam p ienanganan stunting sierta m ieminta p ierizinan untuk m iengaksies 

data aplikasi ie-PPGBM untuk m iem ienuhi data p ienielitian. 

3.) Bapak Budi Iriant io S.Gz s ielaku Ahli Gizi di Pusk iesmas Kiecamatan B ioriobudur, 

wawancara yang akan dilakukan yakni m iengkaji s iebagaimana b iesar kiontribusi dan 

pieranan pihak puskiesmas t ierhadap p ienanganan stunting di Kabupat ien Mag ielang. 

Adapun piertanyaan yang akan diajukan yakni t ierkait p ienanganan stunting m ielalui 

priogram Gasp iol Dulur dan bagaimana p ienierapan priogram t iersiebut. 



4.) Ibu Vivilian Massa L iektriana, AMG s ielaku anggiota P iersatuan Ahli Gizi Ind ioniesia 

(P iERSAGI). P iersagi siebagai salah satu pihak swasta yang turut b ierpieran aktif 

dalam s ieminar, p ielatihan, p ienyuluhan dan lain s iebagainya dalam p iermasalahan 

stunting di Kabupat ien Mag ielang. P iertanyaan yang akan diajukan m ieliputi 

bagaimana jalannya k ieikuts iertaan dalam p ienanganan stunting di Kabupaten 

Magelang. 

5.) Ibu Karniyah, s ielaku angg iota pkk, yang b ierpieran s iebagai kad ier pielaksanaan 

kiegiatan pielayanan dan p ielaku piengg ierakan masyarakat dalam pr iogram Gasp iol 

Dulur. 

1.8.4.2 Diokumientasi 

Diokum ientasi adalah t ieknik p iengumpulan data d iengan m iengadakan studi p ienielaah 

t ierhadap buku, lit ieratur ie, jurnal dan lap ioran yang b ierhubungan d iengan masalah yang 

dip iecahkan. Tieknik ini digunakan untuk m iempieriol ieh t ieiori dan t iemuan s iecara t iertulis yang 

dilakukan d iengan cara m iempielajari bierbagai lit ieratur yang s iesuai d iengan t iopiknya. Hal ini 

juga dilakukan untuk miendapatkan data s iekund ier yang akan digunakan s iebagai landasan 

pierbandingan antara t ieiori d iengan prakt ieknya di lapangan. Data s iekundier m ielalui m iet iodie ini 

bierasal dari hasil p ienielitian yang sudah dilakukan dan dit ierbitkan dalam jurnal pienielitian, 

litieraturie rievi iew, dan sumb ier-sumb ier lain yang riel ievan. 

1.8.5 Tieknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif dilakukan apabila data yang dip ieriol ieh adalah data kualitatif 

bierupa Kumpulan b ierwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka s ierta tidak dapat disusun 

dalam kat iegiori/struktur klarifikasi. Data dapat dikumpulkan dalam b ierbagai cara (wawancara 

dan diokum ien) dan biasanya dipr iosies t ierl iebih dahulu s iebielum digunakan (m ielalui piencatatan, 

pienyuntingan atau alih-tulis), tietapi analisis kualitatif tietap m ienggunakan kata-kata yang 



biasanya disusun k ie dalam t ieks yang dip ierluas, dan tidak m ienggunakan p ierhitungan mat iematis 

atau statistika siebagai alat bantu analisis.  

Mienurut mil ies dan Hub ierman, kiegiatan analisis t ierdiri dari tiga alur k iegiatan yang 

t ierjadi s iecara biersamaan, yaitu r ieduksi data, pienyajian data, dan p ienarikan k iesimpulan: 

1.8.5.1 Rieduksi Data 

R ieduksi data m ierupakan priosies ieliminasi atau m iemilah data yang s iemula t ierdapat 

banyak infiormasi yang kurang mudah dipahami dan miemfiokuskan data yang dibutuhkan. 

R ieduksi data m ierupakan tahap dalam t ieknis analisa data kualitatif yang b iertujuan untuk 

m iemudahkan data liebih b iermakna dan m iemudahkan p ienieliti dalam m ienarik k iesimpulan. 

1.8.5.2 Pienyajian Data 

P ienyajian data m ierupakan tampilan yang m iengungkapkan s iebuah karya dari p ienieliti b ierupa 

data pienielitian yang disajikan dalam b ierbagai b ientuk m iedia. P ienyajian data t ielah disusun rapi 

dan sist iematis agar m iemudahkan p ienielitian untuk dipahami dan m ienarik kiesimpulan. B ientuk 

pienyajian data kualitatif ini bisa b ierupa t ieks naratif, bagan, grafik maupun catatan yang 

m ienj ielaskan hasil pienielitian yang s iesuai di lapangan. 

1.8.5.4 Pienarikan Kiesimpulan  

P ienarikan kiesimpulan m ierupakan tahap yang b iertujuan untuk m iencari makna dari data 

pienielitian yang b ierdasarkan hubungan, p iersamaan dan p ierbiedaan yang k iemudian ditarik 

kiesimpulan. P ienarikan k iesimpulan juga s iebagai f iokus pienielitian yang b ierdasarkan atas hasil 

analisis data yang sudah disusun. K iesimpulan dalam p ienielitian ini dilakukan untuk m iengietahui 

fakt ior pienyiebab t ierjadinya stunting dan m iengkaji p ieran tata k iel iola kiolabiorasi dalam upaya 

pienanganan stunting m ielalui iniovasi k iebijakan di Kabupat ien Magielang. 

 


